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KATA PENGANTAR 

Ensiklik Laudato Si yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus merupakan 

salah satu dokumen gerejawi yang secara khusus membahas permasalahan krisis 

ekologis global yang semakin mengkhawatirkan. Dalam dokumen ini, Paus 

Fransiskus tidak hanya menyerukan perlunya pelestarian lingkungan hidup, tetapi 

juga menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam menghadapi krisis ini. 

Gagasan tersebut secara mendalam dibahas dalam Bab 4 Laudato Si, yang 

mengusung tema Ekologi Integral. Seruan ini bertujuan untuk menggugah 

kesadaran kolektif agar memandang alam sebagai anugerah Tuhan yang harus 

dihormati dan dilestarikan. 

Dalam konteks masyarakat Manggarai, ritus Roko Molas Poco menjadi 

salah satu contoh nyata dari penerapan prinsip ekologi integral yang diusung oleh 

Ensiklik Laudato Si. Ritus ini mencerminkan upaya masyarakat lokal dalam 

menjaga harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan melalui pendekatan yang 

mencakup dimensi ekologis, sosial, dan spiritual. Ritus Roko Molas Poco bukan 

hanya sekadar ritual adat, tetapi juga sebagai ekspresi mendalam dari kesadaran 

ekologis masyarakat Manggarai yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan 

kearifan lokal. Secara ekologis, ritus ini merefleksikan penghormatan masyarakat 

Manggarai terhadap alam sebagai ciptaan yang sakral dan berdaya ilahi. 

Pemahaman bahwa alam memiliki kehidupan spiritual yang harus dijaga menjadi 

landasan bagi masyarakat Manggarai untuk mempraktikan gaya hidup yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada pelestarian lingkungan. Dimensi sosial dari 

Roko Molas Poco juga terlihat melalui semangat kebersamaan dan solidaritas 

komunitas dalam merawat ekosistem yang menopang kehidupan mereka. Dimensi 

spiritual ritus ini memberikan makna yang mendalam, dengan menyoroti 

hubungan antara manusia dan alam yang melampaui aspek material semata. 

Hubungan tersebut menghadirkan nilai-nilai religius yang menempatkan alam 

sebagai perwujudan kehadiran Tuhan, Sang Sumber Kehidupan, yang patut 

dimuliakan. 

Ritus Roko Molas Poco menunjukkan bahwa nilai-nilai ekologis dan 

spiritual tidak hanya memiliki relevansi dalam konteks lokal masyarakat adat, 

tetapi juga merepresentasikan pergeseran paradigma dari antroposentris menuju 

ekosentris dan biosentris. Dalam paradigma antroposentris, manusia sering 

ditempatkan sebagai pusat alam semesta, yang menyebabkan kecenderungan 

untuk mengeksploitasi alam demi kepentingan pribadi. Sebaliknya, ritus Roko 

Molas Poco secara nyata mencerminkan pandangan ekosentris dan biosentris, di 

mana manusia dipahami sebagai bagian tak terpisahkan dari alam, bukan sebagai 

penguasa. Pemahaman ini menegaskan posisi manusia sebagai mitra sekaligus 

partisipan alam, dengan tanggung jawab yang besar dalam menjaga keberlanjutan 

ekosistem. 

Penulisan tesis ini didorong oleh keinginan untuk menggali kearifan lokal 

yang terkandung dalam ritus Roko Molas Poco, serta relevansinya dalam 

menjawab tantangan krisis ekologis global. Ritus ini tidak hanya merefleksikan 
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upaya masyarakat Manggarai dalam menjaga harmoni antara manusia, alam, dan 

Tuhan, tetapi juga menjadi manifestasi konkret dari pendekatan pastoral ekologi 

berbasis kearifan lokal. Pastoral ekologi ini bertujuan untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritualitas, budaya, dan keberlanjutan ekosistem ke dalam kehidupan 

umat, dengan menghormati kearifan tradisional yang diwariskan oleh leluhur. 

Melalui pendekatan reflektif dan holistik, ritus Roko Molas Poco menjadi contoh 

nyata bagaimana gereja dan masyarakat dapat bekerja sama dalam 

mempromosikan pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam ritus ini, seperti penghormatan terhadap alam sebagai 

ciptaan Tuhan dan upaya menjaga keseimbangan ekosistem, selaras dengan 

prinsip-prinsip pastoral ekologi. Keterlibatan aktif komunitas lokal dalam 

melaksanakan ritus ini menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat menjadi 

sarana edukasi dan transformasi, yang mendorong perubahan sikap dan perilaku 

masyarakat terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

tidak hanya dalam melestarikan lingkungan hidup, tetapi juga dalam memperkuat 

pendekatan pastoral ekologi berbasis kearifan lokal. Ritus Roko Molas Poco dapat 

menjadi inspirasi bagi upaya pastoral serupa di wilayah lain, yang bertujuan 

mengatasi krisis ekologis melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual, sosial, dan 

ekologis dalam kehidupan umat. 

Dalam menyelesaikan tesis ini penulis tidak sendirian. Ada banyak pihak 

yang telah membantu penulis dalam caranya masing-masing. Oleh karena itu, 

pada tempat pertama penulis mengucapkan syukur dan pujian kepada Tuhan 

sumber segala Pengetahuan dan Kebijaksanaan yang telah menuntun penulis 

dalam menyelesaikan tesis ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih dan 

hormat kepada Pater Doktor Felix Baghi, SVD dan Pater Ferdinandus Sebho, 

SVD selaku dosen pembimbing yang secara setia membantu penulis dengan 

sumbangan waktu dan pikiran sehingga tesis ini dapat diselesaikan tepat pada 

waktunya. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Pater Dr. Alex Jebadu, 

SVD selaku dosen penguji yang telah memberikan sumbangan pemikiran dan 

catatan kritis. 

Terima kasih pula penulis alamatkan kepada ketua sekolah, para dosen dan 
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perkuliahan. Serikat Sabda Allah hadir secara nyata dalam diri pimpinan dan 

samasaudara di Provinsi SVD Ende, secara khusus komunitas Seminari Tinggi 

Santo Paulus Ledelero. 

Terima kasih kepada kedua orangtua, Bapak Ignas Torong, dan Mama 

Fransiska Koli, Kakak Aprilianus Eristo Torong, adik Vinsensius Ko’O Torong, 

Yustina Theresia Mantu, Natalia Milenia Yestore dan Oktavianus Septimus 

Torson yang telah menginspirasi dan mencintai tanpa batas. Kalian adalah harta 

berharga yang Tuhan anugerahkan kepada saya. Oleh karena doa dan dukungan 

kalian tulisan ini dapat diselesaikan pada waktunya.  



viii 
 

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman seangkatan yang telah 

mendukung dalam semangat persaudaraan dan menciptakan iklim akademis 

dalam angkatan. Dukungan dan inspirasi dari kalian adalah sumbangan terbesar 

bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini. Terima kasih juga kepada Pater Felix 

Baghi, SVD dan Pater Laurensius Woda, SVD selaku prefek unit Unit St. 

Fransiskus Xaverius, yang telah turut mendukung penulis dengan menjaga susana 

yang nyaman dalam unit.  

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis menunggu dengan hati dan pikiran yang 

terbuka pelbagai masukan, tanggapan serta catatan kritis-konstruktif dari segenap 

sidang pembaca demi penyempurnaan tesis ini. Semoga tulisan sederhana ini 

menginspirasi banyak orang supaya menaruh minat dan perhatian problem krisis 

ekologis. 

 

 

 

Ledalero, 12 April 2025 

 

 

                                                                                                Penulis 

  



ix 
 

ABSTRAK 

 

Yohanes A Deo Moda Torong, 22.07.54.0834.R. Perspektif Ekologi Integral 

Ritus Roko Molas Poco dan Relevansinya Bagi Pelestarian Lingkungan 

Hidup di Manggarai (Tinjauan Ensiklik Laudato Si). Program Studi 

Pascasarjana Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, 2025.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur, wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat, serta 

analisis berbagai dokumen Gereja. Data dianalisis melalui teknik analisis tema 

guna mengidentifikasi nilai ekologis yang terkandung dalam ritus Roko Molas 

Poco. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep ekologi integral yang 

terkandung dalam ritus Roko Molas Poco pada masyarakat Manggarai 

berdasarkan Ensiklik Laudato Si dari Paus Fransiskus. Penelitian ini berfokus 

pada: (1) Menjelaskan konsep ekologi integral dalam Ensiklik Laudato Si dan 

ritus Roko Molas Poco; (2) Menganalisis dan mengaitkan makna ekologi integral 

dalam ritus Roko Molas Poco dengan prinsip-prinsip ekologi integral dalam 

Ensiklik Laudato Si; (3) Mengungkapkan relevansi konsep ekologi integral dan 

makna ritus Roko Molas Poco terhadap pelestarian lingkungan hidup di 

Manggarai; serta (4) Mengeksplorasi peluang pastoral ekologi berbasis kearifan 

budaya sebagai strategi pelestarian lingkungan hidup. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ritus Roko Molas Poco yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Manggarai secara umum mencerminkan aspek-

aspek ekologi integral sebagaimana yang ditekankan dalam Ensiklik Laudato Si. 

Aspek-aspek tersebut mencakup dimensi lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, 

kesejahteraan bersama, serta keadilan antargenerasi. Ritus ini mencerminkan 

hubungan yang harmonis antara manusia dan lingkungan. Dalam hubungan ini, 

manusia dan lingkungan saling berinteraksi dan memberikan dukungan timbal 

balik dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang berkelanjutan. Lebih lanjut, 

ritus Roko Molas Poco secara signifikan merepresentasikan perubahan paradigma 

dari pendekatan antroposentris, yang memandang manusia sebagai pusat dan 

penguasa alam, menuju paradigma ekosentris dan biosentris. Paradigma baru ini 

menempatkan manusia bukan hanya sebagai pengelola, tetapi juga sebagai mitra 

dan partisipan dalam ekosistem alam. Dalam kerangka ini, manusia diposisikan 

sebagai bagian tak terpisahkan dari alam, dengan tanggung jawab moral untuk 

menjaga harmoni dan kestabilan ekosistem. 

Kesimpulan atas penelitian ini menegaskan bahwa kearifan lokal 

Manggarai melalui ritus Roko Molas Poco memiliki potensi besar dalam 

mendukung pelestarian lingkungan hidup serta membangun kesadaran ekologis 

yang lebih luas. Rekomendasi penelitian ini mendorong implementasi nilai-nilai 

ekologi integral bagi karya pastoral berbasis budaya lokal demi menjaga 

kelestarian lingkungan hidup di Manggarai. 

 

Kata Kunci: Ritus Roko Molas Poco, Ekologi Integral, Laudato Si, 

Masyarakat Manggarai, Kearifan Lokal, Karya Pastoral 
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ABSTRACT 

Yohanes A Deo Moda Torong, 22.07.54.0834.R. Integral Ecological Perspective 

of Roko Molas Poco Ritual and its Relevance for Environmental Preservation 

in Manggarai (Review of Encyclical Laudato Si). Postgraduate Study Program 

of Contextual Theology, Ledalero Institute of Creative Philosophy and 

Technology, 2025. 

This research uses a qualitative approach with literature study methods, in-

depth interviews with community leaders and traditional leaders, and analysis of 

various Church documents. The data were analyzed through theme analysis 

techniques to identify the ecological values contained in the Roko Molas Poco 

ritual. This research aims to explore the concept of integral ecology contained in 

the Roko Molas Poco rite in the Manggarai community based on the Encyclical 

Laudato Si by Pope Francis. This research focuses on: (1) Explaining the concept 

of integral ecology in the Encyclical Laudato Si and the Roko Molas Poco rite; (2) 

Analyzing and linking the concept of integral ecology in the Roko Molas Poco rite 

with the principles of integral ecology in the Encyclical Laudato Si; (3) Revealing 

the relevance of the concept of integral ecology and the meaning of the Roko 

Molas Poco rite to environmental preservation in Manggarai; and (4) Exploring 

opportunities for ecological pastoral based on cultural wisdom as a strategy for 

environmental preservation. 

The results of this study reveal that the Roko Molas Poco ritual practiced 

by the Manggarai people generally reflects the principles of integral ecology as 

emphasized in the Encyclical Laudato Si. These principles include environmental, 

economic, social, cultural dimensions, shared prosperity, and intergenerational 

justice. The rite reflects the harmonious relationship between humans and the 

environment. In this relationship, humans and the environment interact with each 

other and provide mutual support in maintaining a sustainable ecosystem balance. 

Furthermore, the Roko Molas Poco ritual significantly represents a paradigm shift 

from an anthropocentric approach, which views humans as the center and master 

of nature, to an ecocentric and biocentric paradigm. This new paradigm places 

humans not only as managers, but also as partners and participants in the natural 

ecosystem. In this framework, humans are positioned as an integral part of nature, 

with a moral responsibility to maintain the harmony and stability of the 

ecosystem. 

The conclusion of this research confirms that Manggarai local wisdom 

through the Roko Molas Poco rite has great potential in supporting environmental 

conservation and building wider ecological awareness. The recommendations of 

this research encourage the implementation of integral ecological values for local 

culture-based pastoral work in order to preserve the environment in Manggarai. 

 

Keywords: Roko Molas Poco Ritual, Integral Ecology, Laudato Si, Manggarai 

Community, Local Wisdom, Pastoral Work 
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